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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di dalam upaya meningkatkan kesejahteraan kehidupan bangsa, maka salah satu usaha pemerintah adalah melaksanakan dan mengembangkan pendidikan, pendidikan sangat diperlukan dalam segala segi kehidupan dimana sejak manusia lahir sampai ke liang lahat memerlukan pendidikan.

Dengan  pendapat  tersebut sejalan  dengan  ajaran agama Islam  yang memerintahkan  untuk  mencari  ilmu, sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW:

أُطْلُبُ اْلعِلْمِ مِنَ الْمَحْدِ اِلىَ الَْحْدِي

"Tuntutlah ilmu mulai dari ayunan sampai ke  liang lahat".(H.R. Ibnu Bar).

Pendidikan adalah "usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara."

Menurut Crow and Crow sebagaimana dikutip oleh Nanang Fattah bahwa "pendidikan tidak hanya dipandang sebagai sarana untuk kehidupan sekarang yang dialami individu dalam perkembangannya menuju tingkat kedewasaannya."
 Pendidikan berusaha "mengembangkan potensi individu agar mampu berdiri sendiri, untuk itu individu perlu diberi berbagai kemampuan dalam pengembangan berbagai hal, seperti konsep, prinsip, kreativitas tanggung jawab dan ketrampilan."

Pendidikan pada hakekatnya merupakan sebuah upaya untuk meningkatkan kualitas manusia. Oleh karena itu setiap proses pendidikan akan berusaha mengembangkan seluas-luasnya potensi individu sebagai sebuah elemen penting untuk mengembangkan dan mengubah masyarakat (agent of change). Dalam upaya itu setiap prosaes pendidikan membutuhkan seperangkat metode tertentu sehingga transformasi pengetahuan, pemahaman dan perilaku yang diberikan kepada anak didik berjalan sebagaimana yang diinginkan.

Untuk itu, "kualitas pendidikan harus selalu ditingkatkan dengan berbagai cara dan kegiatan-kegiatan interaksi belajar mengajar harus selalu ditingkatkan efektifitas dan efisiensinya."

Peningkatan kualitas pendidikan menuntut setiap unsur terkait secara intens terus melakukan terobosan metode dalam proses pembelajaran. "Proses pembelajaran juga dimodifikasi sedemikian rupa sehingga jelas arah yang hendak dituju. Strategi pembelajaran harus disusun dan dilaksanakan seefektif dan seefisien mungkin agar dapat berjalan lancar."

Metode adalah "cara atau siasat yang dipergunakan dalam pengajaran sebagai strategi, strategi ikut memperlancar ke arah pencapaian tujuan pembelajaran. Peranan metode ini sangat nyata jika guru memilih metode yang sesuai dengan tingkat kemampuan yang hendak dicapai oleh tujuan pembelajaran."

Akhir-akhir ini telah dikembangkan usaha meningkatkan peranan anak didik dan mengurangi peranan guru dalam proses interaksi edukatif yang dikenal dengan cooperative learning, salah satu cara dari sekian banyak cara untuk "meningkatkan dan mengembangkan ketrampilan mengajar kelompok dan individu atau peorangan."

Agar interaksi belajar mengajar dapat berlangsung dengan efektif dan efisien, maka pemberian tugas perlu ditingkatkan.
 Dimana dalam kenyataan yang ada, bahwa belajar mengajar belum memperhatikan tugas-tugas yang diberikan kepada siswa sehingga guru dalam memberikan tugas-tugas mungkin terlalu banyak yang menyebabkan siswa malas belajar maupun malah tidak diberikan tugas sama sekali. Dalam pembelajaran banyak kendala-kendala dalam meningkatkan mutu pendidikan yaitu dilakukannya penyempurnaan yang berkelanjutan, dengan demikian untuk memperbanyak bekal dan kemampuan siswa di sekolah, siswa tidak cukup hanya dibekali dengan memasukkan materi saja tanpa ditunjang dengan tugas-tugas yang harus dikerjakan baik pada jam sekolah maupun di luar sekolah.

Teknik pemberian hafalan biasanya digunakan dengan tujuan agar siswa memiliki hasil belajar yang lebih mantap, karena siswa melaksanakan latihan-latihan selama melakukan hafalan sehingga pengalaman siswa dalam mempelajari sesuatu dapat lebih terintegrasi. Disamping itu untuk memperoleh pengetahuan secara komprehensif dengan melaksanakan tugas ini siswa dengan sendirinya telah memperluas dan memperkaya pengetahuan serta ketrampilan siswa di sekolah.

Hafalan yang diberikan kepada siswa dapat berkelompok, pengelolaan kelompok ini sangat penting agar siswa menjadi bagian dari warga kelasnya khususnya kelompok yang dibentuk oleh guru.

Kerja kelompok adalah "salah satu strategi belajar mengajar yang dimiliki oleh metode cooperative learning."
 Belajar kelompok pada dasarnya adalah memecahkan masalah dan persoalan secara bersama (kelompok). Dalam belajar kelompok "setiap individu turut memberikan sumbangan pikiran dalam memecahkan masalah yang dibahas sehingga diperoleh hasil yang lebih baik."

Pengelompokan anak didik dalam proses interaksi edukatif merupakan "pembentukan organisme sosial dalam pengajaran."
 Menurut Rogert L. Cilstrap dan William R. Martin sebagaimana yang dikutip oleh Roestiyah N.K., bahwa 

…memberikan pengertian kerja kelompok sebagai sekelompok siswa yang biasanya berjumlah kecil, yang diorganisir untuk kepentingan belajar. Keberhasilan kerja kelompok ini menuntut kerja kooperatif dari beberapa individu tersebut. Dalam kelompok-kelompok itulah segala kekurangan siswa berlebur dan menjadi sebuah kekuatan yang dahsyat. Dengan menjadi bagian dari kelompok siswa, siswa akan merasa sebagai bagian dari kelompok siswa, siswa akan merasa sebagai siswa yang berperan aktif dalam proses pembelajaran. Mereka akan berperan aktif sebab berkaitan dengan pekerjaan bersama.

Selain tugas kelompok untuk mengukur tingkat kemampuan yang dimiliki oleh siswa atas proses pembelajaran perlu adanya tugas individu. Pengajaran perorangan atau individu diartikan sebagai "suatu proses dimana setiap anak didik dibantu mengembangkan kemajuan dalam mencapai tujuan berdasarkan kemampuan, pendekatan, dan bahan pelajaran."

Dalam tugas individu ini guru memberikan kesempatan kepada anak didik sebagai "individu untuk aktif, kreatif  dan mandiri dalam belajar."
 Penilaian secara individu ini sangat penting sebab akan "menunjukkan seberapa efektif proses pembelajaran yang telah dilakukan dan seberapa mampu siswa mengikuti proses pembelajaran."

Dengan pemberian tugas individu ini diharapkan dapat menarik perhatian siswa sehingga secara aktif mau berperan dalam proses pembelajaran. Dan dengan langkah ini diharapkan siswa merasa menjadi bagian dari kelas dan pembelajaran, selanjutnya membangkitkan kesadarannya untuk secara terus menerus berperan aktif dalam proses pembelajaran.

Belajar pada dasarnya merupakan upaya yang sungguh-sungguh untuk merubah tingkah laku. Begitu juga belajar merupakan proses mental yang harus disadari, dengan demikian makin banyak keterlibatan mental siswa dalam proses belajar makin tinggi motivasi belajarnya.

Motivasi adalah pendorongan, "suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu."
 Motivasi untuk "membangun dari dalam dan memberi energi, arahan dan mempertahankan usaha siswa, siswa yang mempunyai motivasi akan bekerja keras untuk mencapai tujuan."

Motivasi akan menjadi pendorong yang menyebabkab terjadinya energi yang ada pada setiap individu sehingga, "terkait dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan emosi untuk bertindak untuk mewujudkan tujuan tertentu. Pencapaian tujuan, cita-cita dan keinginan menjadi lebih mudah dengan adanya dorongan dari dalam atau motivasi ini."

Untuk itu motivasi sangat perlu ditanamkan kepada siswa untuk mendorong semangat belajar. Di dalam memberikan motivasi ini dapat dilakukan dengan adanya latihan-latihan dan juga kebiasaan-kebiasaan yang baik yang kadang-kadang juga dipengaruhi oleh keadaan lingkungan.

Menyadari bahwa ketrampilan fisik dan mental itu pasti dimiliki oleh setiap individu serta menyadari betapa pentingnya motivasi di dalam mengajar maka pemberian tugas harus dapat atau mampu merangsang kemampuan yang belum terbentuk secara jelas ini dapat dioptimalkan sesuai dengan taraf perkembangan pemikirannya. Dengan mengembangkan ketrampilan-ketrampilan dan memberikan motivasi anak akan mendapatkan hasil yang maksimal dari proses belajar mengajar.

Dalam menyelesaikan tugas sebagai salah satu cara membangkitkan motivasi belajar siswa dapat dilakukan di dalam maupun di luar kelas. Tugas yang diberikan kepada siswa akan memberikan kesempatan secara penuh kepada siswa untuk mencari pemecahan dengan caranya sendiri sehingga mereka akan memahami materi yang sedang mereka pelajari.

Di dalam kegiatannya tugas-tugas belum bisa mencapai hasil yang maksimal, banyak kendala-kendala sehingga tugas-tugas yang diberikan tidak dapat diselesaikan dengan baik, misalnya disebabkan dengan banyaknya tugas-tugas yang diberikan, sehingga pemberian tugas juga belum maksimal dalam peningkatan motivasi belajar siswa.

Padahal menurut hemat penulis tugas sangat diperlukan dalam sistem belajar mengajar, karena tugas-tugas tersebut sekaligus bisa dijadikan latihan. Cara ini diharapkan dapat menambah motivasi siswa dalam belajar agar prestasinya lebih meningkat. Pemberian tugas akan mengurangi rasa malas karena mereka dituntut untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Dari siswa akan memiliki rasa tanggung jawab dan percaya akan kemampuan diri sendiri untuk lebih meningkatkan belajarnya.

Perlu diingat bahwa di dalam teknik pemberian tugas yang wajar diperlukan tujuan dan petunjuk yang jelas maka akan diketahui sejauh mana peserta didik melaksanakan tugas dan sudah tercapaikan tujuan tersebut secara maksimal. Dengan petunjuk yang jelas peserta didik tidak akan merasa bingung mengenai materi yang harus mereka pelajari.

Namun, ada fenomena yang muncul dan memperlihatkan sebuah usaha yang signifikan dimana anak mulai umur 4-6 tahun ini mulai diasuhkan pada sebuah lembaga pendidikan, fenomena ini muncul di desa Tenggur, Rejotangan, Tulungagung, di mana orang tua yang mempunyai anak dengan umur 4-6 tahun diasuhkan di RA ”Al-Khodijah” Tenggur, Rejotangan. 
Pemikiran tersebut secara akademis menjadi pendorong bagi penulis untuk mengadakan penelitian secara lebih jauh dan mendalam yang hasilnya dituangkan dalam skripsi dengan tema: Peran Metode Kelompok dan Hafalan  Bagi Anak Usia Dini Dalam Pembinaan Kepribadian Islami Anak di RA Al-Khodijah Tenggur Rejotangan, Tulungagung.

B. Fokus Penelitian 

Berpijak pada latar belakang di atas untuk memberi arahan secara jelas dan tepat ketika pengumpulan dan kategori data untuk kemudian dianalisis dan hasilnya dituangkan ke dalam pembahasan, maka berdasarkan latar belakang di atas, dapat disusun rumusan masalah atau fokus penelitian yang akan diteliti lebih lanjut seperti di bawah ini. 

a. Bagaimana metode kelompok yang diterapkan pada RA Al-Khodijah Tenggur Rejotangan Tulungagung untuk mempersiapkan peserta didik yang berkepribadian Islami?

b. Bagaimana metode hafalan yang diterapkan pada RA Al-Khodijah Tenggur Rejotangan Tulungagung untuk mempersiapkan peserta didik yang berkepribadian Islami?
c. Bagaimana pemahaman guru RA Al-Khodijah Tenggur Rejotangan Tulungagung terhadap perkembangan kepribadian usia dini anak?
C. Tujuan Penelitian

Berpijak pada rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini seperti di bawah ini.

a. Untuk mendeskripsikan metode kelompok yang diterapkan pada RA Al-Khodijah Tenggur Rejotangan Tulungagung untuk mempersiapkan peserta didik yang berkepribadian Islami.
b. Untuk mendeskripsikan metode hafalan diterapkan pada RA Al-Khodijah Tenggur Rejotangan Tulungagung untuk mempersiapkan peserta didik yang berkepribadian Islami.
c. Untuk mendeskripsikan pemahaman para guru RA Al-Khodijah Tenggur Rejotangan Tulungagung terhadap perkembangan masa dini anak
D. Kegunaan Hasil Penelitian
a. Kegunaan teoritis, hasil penelitian ini di harapkan bisa menambah khazanah ilmiah, terutama berkenaan Pendidikan anak di masa yang paling dini. 

b. Kegunaan praktis, hasil kajian ini bisa digunakan oleh tenaga pendidikan sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan metode, strategi, kiat yang lebih tepat dalam pembinaan anak pada usia yang masih dini agar dapat tumbuh berkembang menjadi sumber daya manusia yang secara Islami berkualitas dan generasi penerus yang kredibel dan akuntabel bagi cita-cita kemerdekaan Republik Indonesia, dapat dimanfaatkan oleh pemerintah khususnya Kementerian Pendidikan Nasional beserta jajaran terkait selaku penanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan, sebagai bahan penambah informasi untuk memperbaharui kebijakan nasional mengenai kurikulum pendidikan dasar terutama pada mata pelajaran pendidikan agama sejak usia dini, dengan harapan hasil output dari lembaga pendidikan pra sekolah akan terbentuk dan tertanam kepribadian yang sesuai sila pertama Pancasila dan secara integral benar-benar memiliki kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual untuk menyongsong kehidupan masa depan mereka yang cenderung tampak sarat dengan tantangan dan persoalan.. 

E. Penegasan Istilah

Agar sejak awal para pembaca dapat secara jelas dan  tegas memperoleh kesamaan pemahaman mengenai konsep yang terkandung dalam judul Peran Metode Kelompok dan Hafalan Bagi Anak Usia Dini Dalam Pembinaan Kepribadian Islami Anak di RA Al-Khodijah Tenggur Rejotangan, Tulungagung beserta konstruk yang diselidiki, sehingga di antara pembaca tidak ada yang memberikan arti yang berbeda terhadap judul ini, maka penulis merasa perlu memaparkan penegasan istilah yang menjadi kunci dari tema pengkajian seperti di bawah ini.
1. Secara Konseptual
a) Peran adalah pemain.

b) Metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai sesuatu dalam maksud, cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan sesuatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
c) Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan sengaja sistematis untuk mendorong, membantu dan membimbing seseorang untuk mengembangkan segala potensinya serta mengubah diri sendiri dan kualitas yang satu ke kualitas yang lain yang lebih tinggi.

d) Anak Usia Dini adalah anak yang masih berumur 3-6 tahun.
e) Kepribadian adalah cara-cara bertingkah laku yang merupakan ciri khusus seseorang serta hubungannya dengan orang lain di lingkungannya.

2. Secara Operasional
Secara operasional yang peneliti maksud dengan Peran Metode Kelompok dan Hafalan Bagi Anak Usia Dini Dalam Pembinaan Kepribadian Islami Anak di RA Al-Khodijah Tenggur Rejotangan, Tulungagung adalah penelitian kualitatif untuk menemukan peranan metode kelompok dan hafalan bagi anak usia dini untuk membina kepribadian Islami di di RA Al-Khodijah Tenggur Rejotangan.
F. Penelitian Terdahulu
Studi tentang pendidikan anak usia dini pada dasarnya sudah sering dilakukan baik secara individual maupun kelompok. Berdasarkan temuan penulis, ada beberapa studi tentang pendidikan yang menekankan pada cara menanamkan konsep pada anak usia dini, di antaranya adalah:

1) Umi Muslikah (2005), Problematika Guru Dalam Menanamkan Pendidikan Agama Pada Anak Usia Dini. Dengan hasil penelitian, dalam menanamkan pendidikan pada anak usia dini dibutuhkan metode pembelajaran, media pembelajaran dan bahan pelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan psikologis mereka.
2) Siska Emiliana (2007), Pendidikan Islam Pada Anak Pra Sekolah (Usia 3-6 Tahun) Sebuah Tinjauan Psikologis, dengan hasil penelitian metode yang tepat untuk anak usia pra sekolah adalah metode keteladanan, metode pembiasaan, metode cerita dan metode bermain.
3) Sudarso Dwi Cahyono (2007), Penyelenggaraan TK Plus Dalam Mempersiapkan Kualitas Akhlak Anak (Studi Kasus di TK Al Mubarok Jabon, Kalidawir, Tulungagung), dengan hasil penelitian pembelajaran pada usia dini mempunyai peranan yang penting untuk menunjang kualitas akhlak anak baik dari kurikulum, metode dan evaluasi.
4) Anis Khamdiyah (2007), Metode Pembelajaran Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Agama Islam di Play Group Sakura, Mangunsari, Kedungwaru, Tulungagung, dengan hasil penelitian terdapat beberapa metode pembelajaran yang dilakukan di antaranya metode pembiasaan, metode dongeng dan metode bermain.

Dari beberapa penelitian terdahulu tersebut semuanya membicarakan pendidikan anak usia dini. Namun belum tertulis dalam sebuah laporan penelitian  dengan jelas mengenai pendidikan anak usia dini dengan menggunakan metode kelompok dan hafalan. Jadi, peneliti mengambil kesimpulan sementara bahwa penelitian kali ini jauh dari plagiasi.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan gambaran secara global dari semua yang terkandung dalam penulisan skripsi ini, maka penulis membaginya secara bab per bab. Tata urutan pembahasan skripsi dari pendahuluan sampai penutup agar mudah bagi para pembaca untuk mempelajari dan memahami isi dari skripsi ini.

Adapun kerangkanya sebagai berikut :

Pada bab I pendahuluan ini penulis menguraikan tentang: latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, penelitian terdahulu, sistematika pembahasan.
Bab II, landasan teori. Dalam landasan teori ini di dalamnya membahas tentang Pengertian Anak Usia Dini, Metode kelompok, metode hafalan dan kepribadian Islami.
Bab III, yaitu Metode Penelitian yang mana akan membahas proses penelitian secara metodologis yang digunakan dalam penelitian di antaranya: Jenis dan Pendekatan penelitian, kehadiran peneliti, instrument penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis data.
Bab IV, yaitu membahas laporan hasil penelitian yang mengetengahkan temuan data penelitian serta sajian data.

Bab V, yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan saran.

Bagian akhir, memuat daftar rujukan, lampiran-lampiran dan biodata peneliti.
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